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ANALISIS HUBUNGAN TEMPERATUR RUANGAN DENGAN OPERASI 
FUEL GAS COMPRESSOR (FGC) DI PEMBANGKIT PRO POMU PRIOK 
BLOK 3 
Abstrak 
Motor listrik merupakan mesin konversi energi yang mana mengubah energi listrik 
menjadi energi mekanik. Dalam perkembangannya, telah banyak bermunculan jenis-
jenis motor yang mana merupakan suatu kemunculan ide-ide demi menggapai tuntutan 
dari masa depan terhadap krisis energi. Motor listrik merupakan sebuah mesin yang 
banyak diaplikasikan dalam hal sistem penggerak, salah satunya adalah dipakai di 
peralatan pendukung pada suatu sistem pembangkitan listrik di pembangkit listrik 
tenaga gas dan uap (PLTGU). Beberapa parameter yang digunakan untuk mengetahui 
prime mover penggerak  motor yang lebih baik yaitu torsi, daya, temperatur ruangan 
motor pengerak FGC, temperatur belitan motor pengerak FGC, dan peralatan proteksi 
apabila ada masalah atau ganguan pada motor listrik saat beroperasi. Tujuan penelitian 
ini untuk menganalisis hubungan temperatur ruangan motor Fuel Gas Compressor 
(FGC) dan operasi Fuel gas Compressor (FGC) di pembangkit Priok POMU Blok 3, 
dengan beberapa parameter yang digunakan. Parameter yang digunakan yaitu kanaikan 
temperatur pada ruang motor FGC terhadap temperatur pelumas pendingin dan winding 
motor FGC pada saat Fuel Gas Compressor (FGC) beroperasi untuk menaikan tekanan 
dan temperatur bahan bakar gas/ fuel gas  untuk disalurkan ke proses pembakaran pada 
ruang bakar (combuster) di pembangkit PLTGU PRO POMU Priok Blok 3.Tujuan dari 
unjuk kerja hubungan tersebut adalah untuk rekomendasi penyempurnaan disain dan 
keandalan pada sistem Fuel Gas Compressor. Hasil analisis yang dilakukan 
menunjukkan nilai perubahan temperatur ruangan terhadap tahanan belitan dan arus 
motor (FGC) sangat bervariasi, ketika temperatur ruangan sebesar 32,4 ℃ maka nilai 
tahanan belitan sebesar 36,3 ℃ dan nilai arus sebesar 307,7 A, kemudian ketika 
temperatur ruangan sebesar 61,03 ℃ maka nilai temperatur belitan sebesar 145,0 ℃ 
dan nilai arus sebesar 258,3 A. 
Kata Kunci: Motor Listrik, Temperatur Ruagan, Sensor Temperatur, Fuel Gas         
Compresor. 
Abstract  
Electric motor is an energy conversion machine which converts electrical energy into 
mechanical energy. In its development, there have been many types of motorcycles 
which have emerged which are the emergence of ideas in order to reach the demands 
of the future against the energy crisis. Electric motor is a machine that is widely applied 
in terms of drive systems, one of which is used in supporting equipment in a power 
generation system in gas and steam power plants (PLTGU). Some parameters used to 
find out which prime motor movers are better are torque, power, room temperature of 
the FGC propeller motor, temperature of the FGC propeller motor winding, and 
protective equipment if there are problems or disturbances in the electric motor when 
operating. The purpose of this study was to analyze the relationship between the room 
temperature of the Fuel Gas Compressor (FGC) motor and the operation of the Fuel 
gas Compressor (FGC) at the Priok POMU Block 3 plant, with several parameters 
used. The parameters used are increasing the temperature in the FGC motor chamber 
to the coolant oil temperature and the FGC motor winding when the Fuel Gas 
Compressor (FGC) operates to increase the pressure and temperature of the fuel gas / 
fuel gas to be channeled to the combustion process in the combustion chamber 
2 
 
(combuster) at PLTGU PRO POMU Priok Block 3. The purpose of the relationship 
performance is to recommend improvements to the design and reliability of the Fuel 
Gas Compressor system. The results of the analysis carried out the value of room 
temperature changes on the resistance of windings and motor currents (FGC) vary 
greatly, at room temperature 32.4 ℃ has a low wound resistance value of 36.3 ℃ and 
the highest current of 307.7A, then at room temperature 61 .03 ℃ the highest winding 
temperature value is 145.0 ℃ and the lowest current is 258.3A 
Key words: Electric Motors, Room Temperature, Temperature Sensors, Fuel Gas  
Compressors.
1. PENDAHULUAN  
Dalam dunia industri motor induksi adalah komponen yang penting dari banyak proses industri 
dan sering kali terintegrasi dalam peralatan maupun proses secara komersil (Benbouzid, 2000). 
Motor induksi ini beroperasi secara normal menggunakan sistem daya 3 phase dengan 3 kumparan 
identitas terpisah 120°(Anthony,2014).  
           Mekanisme gerak dan putar digunakan untuk memutar pompa dan menaikkan tekanan gas 
bahan bakar dari satu tempat ke tempat yang lain (Gedzurs, 2015). Unit penggerak pompa bahan 
bakar gas Fuel Gas Compresor (FGC) di PRO POMU Priok blok 3 menggunakan motor induksi 
sebagai penggerak utamanya. FGC mempunyai peran yang sangat penting dalam sistem 
pembangkit listrik tenaga gas dan uap (PLTGU). FGC digunakan untuk mengalirkan, menaikkan 
tekanan dan temperatur gas bahan bakar untuk kebutuhan pembakaran pada ruang bakar 
(Combuster) di setiap unit pembangkit PRO POMU Priok. Bila sistem FGC mengalami kerusakan 
akan menyebabkan masalah proses pembakaran di ruang bakar.  
           Masalah ini mengakibatkan tidak ada hasil pembakaran yang digunakan untuk memutar 
sudu-sudu turbin, sehingga turbin akan berhenti berputar. Berhentinya putaran turbin ini 
menyebabkan terganggunya putaran rotor pada generator pembangkit karena antara gas turbin  
(GT) dan rotor generator berada pada satu poros. Hal tersebut mengakibatkan proses 
pembangkitan listrik akan berhenti dan merugikan perusahaan dan masyarakat.  
           Berdasarkan penyebab tersebut, maka motor induksi penggerak FGC di PRO POMU Priok 
harus dilengkapi dengan sistem pengaman motor yang berfungsi untuk mencegah gangguan-
gangguan yang dapat merusak atau menghentikan motor pada saat beroperasi. Salah satunya 
adalah pengaman terhadap tingginya temperatur pada kumparan motor penggerak FGC. 
           Meningkatnya temperatur belitan ini disebabkan kehilangan daya dimana konstribusi utama 
berasal dari arus yang mengalir melalui belitan stator (Harley et al, 2002). Belitan pada setiap 
motor mempunyai kemampuan menahan temperatur tinggi dengan nilai yang berbeda-beda. Motor 
pemutar FGC di unit blok 3 PRO POMU Priok ini mampu menahan temperatur sampai 140  0𝐶. 
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Bila temperatur kumparan di atas 140 0𝐶 maka motor akan trip. Tujuan dari penelitian ini untuk 
melihat hubungan antara perubahan temperatur ruang FGC dengan temperatur belitan motor FGC. 
2. METODE  
Beberapa metode dan langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
2.1  Study literatur 
Study literatur merupakan langkah awal dalam mengumpulkan informasi dari berbagai referensi 
seperti buku, e-book, internet dan jurnal nasional maupun internasional yang berhubungan dengan 
tema penelitian tugas akhir. 
2.2  Pengambilan data 
Pengambilan data dilakukan di PT Indonesia Power Priok POMU blok 3, data yang diambil berupa 
penyebab motor penggerak Fuel Gas Compressor (FGC) mengalami trip, mengambil data kenaikan 
temperatur ruangan motor Fuel Gas Compressor (FGC) yang tertampil di monitor pada ruang 
Central Control Center (CCR), dan mengambil gambar set point temperatur belitan penggerak 
motor (FGC) trip.  
2.3 Analisis data 
Tujuan dari analisis data yaitu untuk mengolah data yang telah diambil kemudian dianalisis secara 
manual, data yang sudah diambil yaitu penyebab motor penggerak Fuel Gas Compressor (FGC) 
mengalami trip saat beroperasi. Parameter yang menjadi acuan pada analisis ini adalah hubungan 
antara perubahan temperatur ruang FGC dengan temperatur belitan motor penggerak FGC saat 
beroperasi. Data hasil perhitungan tersebut akan digunakan untuk memberi informasi tentang 
temperatur ruangan yang tinggi dapat mengakibatkan meningkatnya temperatur belitan motor 
penggerak FGC saat motor penggerak FGC tersebut beroperasi secara normal. 
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                                                  Gambar 1. Flowchart penelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Kronologi trip pada motor FGC 
Pada tanggal 24 bulan Januari tahun 2018 terjadi gangguan pada FGC B yang menyebabkan GT 
3.2 trip saat beban 230 MW, GT 3.1 beban 230 MW menurun ke 80 MW dan ST 3.0 beban 240 
MW menurun ke 40 MW. Trip FGC tersebut dikarenakan adanya kenaikan temperatur pada belitan 
motor penggerak FGC sampai menyentuh batas alarm trip yang telah ditentukan. Meningkatnya 
temperatur belitan motor disebabkan oleh tidak normalnya fan enclosure sebagai pendingin 
ruangan motor FGC, sehingga mengakibatkan udara panas pada ruang FGC tidak bisa keluar atau 
tidak ada sirkulasi udara yang terjadi pada ruangan motor penggerak FGC. Gambar 2 menunjukkan 
sequence of event pada saat FGC trip pada tampilan monitor yang ada di ruang central control room  
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Gambar 2. Sequence Of  Event Saat Fuel Gas Compressor B Trip 
3.2  Analisis permasalahan  
Kronologi terjadi gangguan, Departement Pemeliharaan Listrik blok 3 pembangkit listrik Priok 
POMU melakukan pemeriksaan tranding temperatur belitan stator motor. Gambar 3 menunjukkan 
bahwa telah terjadi kenaikan temperatur melewati dari batas yang diijinkan yaitu 140°C pada belitan 
stator motor mencapai 145°C. Kenaikan temperatur tersebut diduga sebagai penyebab awal breaker 
trip, disebabkan adanya kerusakan pada fan enclosure (van belt putus) sehingga mengakibatkan 
temperatur ruangan menjadi panas.Gambar 4 menunjukkan set point trip untuk temperatur belitan 




















Gambar 4. Set point trip temperatur belitan motor Fuel Gas Compressor B 
 
 Gambar 3 dapat diketahui bahwa kenaikan temperatur pada belitan motor penggerak (FGC) sudah 
terjadi sekitar 6 jam sebelum pickup ke-145,0 °C dan kemudian membuat motor penggerak FGC 
mengalami trip.Kemungkinan yang dapat menyebabkan terjadinya kenaikan temperatur 
diantaranya yaitu : 
1. Motor beroperasi dalam beban penuh 
2. Sistem pendingin terganggu, karena akibat tidak normalnya fan enclosure  
3. RTD (Resistance Temperature Detector)  temperatur belitan tidak bekerja 
4. Temperatur ruangan motor Fuel Gas Compressor (FGC) tinggi dari batas normalnya 
Pada pengujian hubungan temperatur ruang dengan operasi motor penggerak FGC menggunakan 
motor induksi 3 phase AC 3200 kW 6 kV, didapatkan data-data yang nantinya digunakan untuk 
mengetahui hubungan perubahan temperatur ruangan dengan operasi penggerak motor FGC, di 
bawah adalah spesifikasi dari motor induksi penggerak FGC. 
Tabel 1. Spesifikasi motor induksi 3 phase  
Data yang didapatkan penulis pada saat pengambilan ditampilkan pada tabel 1 dan 2, pada tabel 3 
data perubahan temperatur saat awal motor mulai start kemudian pemantuan setiap 2 jam saat 
setelah van belt motor fan enclosure putus sampai motor FGC trip.Nilai hambatan saat temperatur 



































































3200 307,7 19,5 6000 36,3 32,4 
 
































   3.3  Perhitungan tahanan belitan dipengaruhi oleh berubahnya temperatur ruangan. 
                             ∆t = 𝜃2 −  𝜃1 
                             R1= 𝑅0 𝑋 (1 + α x ∆t)                       (Anthony, 2015)                               (1)      
                 Dengan; 
                                ∆t  = Selisih temperatur belitan (℃) 
                                𝜃1 = Temperatur belitan awal (℃) 
                                𝜃2  = kenaikan temperatur belitan (℃) 
                                R0 = Nilai hambatan pada suhu awal (Ω) 
                                R1  = Nilai hambatan setelah terjadi kenaikan suhu (Ω) 
                                 α  = Koefisien jenis logam (koefisien suhu tembaga = 0,0039) 
              Tahanan belitan saat temperatur 72,5 ℃. 
                                ∆t = 𝜃2 −  𝜃1 
                                ∆t = 72,5 ℃ – 36,3 ℃ 
                                ∆t = 36,2 ℃ 
                                 R1= 𝑅0 𝑥 (1 + α x ∆t) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1 + 0,0039 x 36,2 ℃) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1 + 0,14) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1,14) 
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      R1= 22,23 Ω 
               Tahanan belitan saat temperatur 84,7 ℃. 
                     ∆t = 𝜃2 −  𝜃1 
                                ∆t = 84,7 ℃ – 36,3 ℃ 
                                ∆t = 48,4 ℃ 
                                 R1= 𝑅0 𝑥 (1 + α x ∆t) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1 + 0,0039 x 48,4 ℃) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1 + 0,19) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1,19) 
      R1= 23,205 Ω 
                Tahanan belitan saat temperatur 108,8 ℃. 
                                ∆t = 𝜃2 −  𝜃1 
                                ∆t = 108,8 ℃ – 36,3  ℃ 
                                ∆t = 72,5 ℃ 
                                 R1= 𝑅0 𝑥 (1 + α x ∆t) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1 + 0,0039 x 72,5 ℃) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1 + 0,28) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1,28) 
      R1= 24,96 Ω 
                Tahanan belitan saat temperatur 145,0 ℃. 
                                ∆t = 𝜃2 −  𝜃1 
                                ∆t = 145,0 ℃ – 36,3 ℃ 
                                ∆t = 108,7 ℃ 
                                 R1= 𝑅0 𝑥 (1 + α x ∆t) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1 + 0,0039 x 108,7 ℃) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1 + 0,42) 
                                 R1= 19,5 Ω x (1,42) 
































                        Gambar 5. Hubungan temperatur belitan dan tahanan belitan motor FGC. 
Tabel 4 dan gambar 5,menunjukkan ketika temperatur belitan 36,3 ℃ maka tahanan motor FGC 
sebesar 19,5 Ω.Temperatur belitan naik menjadi 72,5 ℃ maka tahanan motor FGC 22,23 Ω, ketika 
temperatur belitan sebesar 108,8 ℃ maka tahanan motor FGC juga naik menjadi 24,96 Ω. 
Temperatur belitan naik menjadi 145,0 ℃ maka tahanan motor FGC juga naik 27,69 Ω.Hasil 
perhitungan hubungan temperatur belitan dengan tahanan belitan motor FGC memiliki nilai yang 
berbeda. Pada saat start awal memiliki nilai temperatur belitan sebesar 36,3 ℃ dan tahanan belitan 
sebesar 19,5 Ω paling rendah dari data yang lain, ketika motor FGC sesaat sebelum trip memiliki 
temperatur belitan sebsar 145 ℃ dan tahanan belitan sebesar 27,69 Ω. Tahanan belitan saat awal 
start memiliki nilai tahanan paling kecil dibandingkan dengan nilai tahanan lain. Tahanan saat 
motor FGC trip memiliki nilai paling besar dari nilai tahanan sebelum motor FGC trip. 
Meningkatnya temperatur belitan pada motor FGC menyebabkan resistansi pada belitan motor 







































































Hubungan temperatur belitan dan tahanan belitan motor FGC
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3.4  Perhitungan hubungan temperatur ruangan dan belitan motor penggerak FGC 
 
                            ∆t = 
𝑅2− 𝑅1
𝑅2
 (K + 𝑡1) + (𝑡2 − 𝑡1)      (Aji & Surijadi, 2014)                                          (2) 
                  Dengan ; 
                                 ∆t = Kenaikan temperatur belitan (℃) 
                                 𝑅1 = Nilai resistansi belitan saat awal test (Ω) 
                                 𝑅2 = Nilai resistansi kenaikan temperature (Ω) 
                                 K = Konstanta (tembaga = 234,5) 
                                  𝑡1  = Temperatur ruangan sekitar saat awal test (℃) 
                                  𝑡2  = Kenaikan temperatur ruangan sekitar (℃) 
           Temperatur ruangan saat temperatur belitan motor 72,5 ℃  
                          ∆t = 
𝑅2− 𝑅1
𝑅2
 (K + 𝑡1) +  (𝑡2 − 𝑡1) 
                          ∆t = 72,5 ℃ - 36,3 ℃ = 36,2 ℃ 
                          ∆t  = 
22,23 Ω − 19,5 Ω 
22,23 Ω
 x (234,5 ℃ + 32,4 ℃) + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                       36,2 ℃ =  0,12 Ω x (266,9 ℃ ) + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                       36,2 ℃ = 32,03 + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
      36,2 ℃ - 32,03 ℃ = (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                       4,17 ℃ = 𝑡2 − 32,4 ℃ 
      4,17 ℃ + 32,4 ℃ = 𝑡2 
                             𝑡2 = 36,57 ℃ 
         Temperatur ruangan saat temperatur belitan motor 84,7 ℃ 
                           ∆t = 
𝑅2− 𝑅1
𝑅2
 (K + 𝑡1 ) + (𝑡2 − 𝑡1) 
                           ∆t = 84,7 ℃ - 36,3 ℃ = 48,4 ℃ 
                           ∆t  = 
23,205 Ω − 19,5 Ω 
23,205 Ω
 x (234,5 ℃ + 32,4 ℃) + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                       48,4 ℃ =  0,16 Ω x (266,9 ℃) + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                       48,4 ℃ = 42,7 + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
        48,4 ℃ - 42,7 ℃ = (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                         5,7 ℃ = 𝑡2 − 32,4 ℃ 
        5,7 ℃ + 32,4 ℃ = 𝑡2 




       Temperatur ruangan saat temperatur belitan motor 108,8 ℃ 
                           ∆t = 
𝑅2− 𝑅1
𝑅2
 (K + 𝑡1) + (𝑡2 − 𝑡1) 
                           ∆t = 108,8 ℃ - 36,3 ℃ = 72,5 ℃ 
                           ∆t  = 
24,96 Ω − 19,5 Ω 
24,96 Ω
 x (234,5 ℃ + 32,4 ℃) + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                       72,5 ℃ =  0,22 Ω x (266,9 ℃) + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                       72,5 ℃ = 58,7 + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
       72,5 ℃ - 58,7 ℃ = (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                      13,8 ℃ = 𝑡2 − 32,4 ℃ 
      13,8 ℃ + 32,4 ℃ = 𝑡2 
                             𝑡2 = 46,2 ℃ 
       Temperatur ruangan saat temperatur belitan motor 145,0 ℃ 
                           ∆t = 
𝑅2− 𝑅1
𝑅2
 (K + 𝑡1) + (𝑡2 − 𝑡1) 
                           ∆t = 145,0 ℃ - 36,3 ℃ = 108,7 ℃ 
                           ∆t  = 
27,69 Ω − 19,5 Ω 
27,69 Ω
 x (234,5 ℃ + 32,4 ℃) + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                     108,7 ℃ =  0,3 Ω x (266,9 ℃) + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                     108,7 ℃ = 80,07 + (𝑡2 − 32,4 ℃) 
    108,7 ℃ - 80,07 ℃ = (𝑡2 − 32,4 ℃) 
                     28,63 ℃ = 𝑡2 − 32,4 ℃ 
    28,63 ℃ + 32,4 ℃ = 𝑡2 
                               𝑡2 = 61,03 ℃ 
           Tabel 5. Hasil perhitungan hubungan temperatur ruangan dengan belitan motor FGC 
 
 
































































                      Gambar 6. Hubungan temperatur ruangan dengan belitan motor FGC 
Tabel 5 dan gambar 6 menunjukkan hubungan temperatur belitan dengan temperatur ruangan 
motor FGC. Temperatur belitan 36,3 ℃ maka temperatur ruangan sebesar 32,4 ℃, ketika 
temperatur belitan 72,5 ℃ maka temperature ruangan sebesar 36,6 ℃, ketika temperature belitan 
sebesar 84,7 ℃ maka temperatur ruangan sebesar 38,1 ℃, dan ketika temperatur belitan sebesar 
145,0 ℃ maka temperature ruangan sebesar 61,03℃. Hasil tersebut menunjukkan ketika 
temperatur ruangan sebesar 32,4 ℃ maka temperatur belitan motor FGC sebesar 36,3℃ 
mempunyai nilai paling kecil dibandingkan dengan data perhitungan lainnya. Temperatur ruangan 
sebesar 61.03 ℃ maka temperatur belitan motor FGC sebesar 145,0 ℃, menunjukkan data  
temperatur paling tinggi dibandingkan dengan data lainnya. Data di atas menunjukkan bahwa 
meningkatnya temperatur ruangan motor FGC menyebabkan peningkatan temperatur belitan 
motor FGC, atau temperatur ruangan berbanding lurus dengan temperatur belitan motor FGC. 
      3.5  Perhitungan hubungan tahanan belitan dengan arus motor pengerak FGC 
                       P=  √3 x 𝐼2 x R x Cos θ                        (Elamvazhuti  et al,2012)                      (3) 
                   Dimana; 
                                 P  = Daya motor (Watt) 
                              √3  = 3 phase 
                                 I  =  Arus (amper) 
                                 R = Resistansi (Ω) 
                                Cos θ =  Faktor daya  
              Hubungan arus motor FGC saat tahanan belitan 22,23 Ω  
                                   P =  √3 x 𝐼2 x R x Cos θ 
                             3200 Kw =  √3 x 𝐼2 x 22,23 Ω x 1 
                             3200 Kw =  38,5 Ω x 𝐼2 
                             
3200000 𝑤𝑎𝑡𝑡
38,5 Ω




























Temperatur belitan motor 




                                           𝐼2  = 83116,9 A 
                                          I   = √83116,9 𝐴 
                                          I = 288,3 A 
               Hubungan arus motor FGC saat tahanan belitan 23,205 Ω 
P =  √3 x 𝐼2 x R x Cos θ 
                             3200 Kw =  √3 x 𝐼2 x 23,205 Ω x 1 
                             3200 Kw =  40,19 Ω x 𝐼2 
                             
3200000 𝑤𝑎𝑡𝑡
40,19 Ω
 = 𝐼2 
                                           𝐼2  = 79621,8 A 
                                           I = √79621,8 A 
                                           I = 282,2 A 
                 Hubungan arus motor FGC saat tahanan belitan 24,96 Ω 
                                   P =  √3 x 𝐼2 x R x Cos θ 
                             3200 Kw =  √3 x 𝐼2 x 24,96 Ω x 1 
                             3200 Kw =  43,23 Ω x 𝐼2 
                             
3200000 𝑤𝑎𝑡𝑡
43,23 Ω
 = 𝐼2 
                                           𝐼2  = 74022,67 A 
                                            I   = √74022,67 𝐴 
                                            I = 272,07 A 
                  Hubungan arus motor FGC saat tahanan belitan 27,69 Ω 
                                   P =  √3 x 𝐼2 x R x Cos θ 
                             3200 Kw =  √3 x 𝐼2 x 27,69 Ω x 1 
                             3200 Kw =  47,96 Ω x 𝐼2 
                             
3200000 𝑤𝑎𝑡𝑡
47,96 Ω
 = 𝐼2 
                                           𝐼2  = 66722,3 A 
                                           I   = √66722,3 𝐴 
























                    Gambar 7. Grafik hubungan tahanan belitan dengan arus motor FGC 
Tabel 6 dan gambar 7 menunjukkan hasil perhitungan tahanan belitan dengan arus motor FGC. 
Tahanan belitan sebesar 19,5 Ω maka arus motor FGC sebesar 307,7 A, ketika tahanan belitan 
sebesar 22,23 Ω maka arus motor FGC sebesar 288,3 A, ketika tahanan belitan sebesar 23,205 Ω 
maka arus sebesar 282,2 A, ketika tahanan belitan sebesar 24,96 Ω maka arus sebesar 272,07 A, 
dan ketika tahanan belitan sebesar 27,69 Ω maka arus sebesar 258,3 A. Hasil tersebut 
menunjukkan ketika tahanan belitan sebesar 19,5 Ω maka arus motor sebesar 307,7 A memiliki 
nilai tahanan belitan paling rendah dengan arus paling tinggi. Ketika tahanan belitan sebesar 27,69 
Ω maka arus motor sebesar 258,3 A menunjukkan tahanan paling tinggi dengan arus paling rendah. 
Data di atas menunjukkan hubungan tahanan belitan dengan arus motor berbanding terbalik, jika 
tahanan belitan rendah maka nilai arus akan semakin tinggi dan jika tahanan belitan semakin tinggi 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penyebab utama motor pengerak FGC mengalami trip adalah kenaikan temperatur ruangan 
pada motor FGC yang disebabkan oleh sirkulasi pendingin udara pada ruangan motor FGC 
tidak ada selama 6 jam karena van belt pada motor  fan enclosure putus. 
2. Pada saat temperatur ruangan FGC meningkat, menyebabkan beberapa perubahan nilai 
pada temperatur belitan motor penggerak FGC, resistansi/tahanan belitan motor FGC, dan 
nilai arus pada operasi motor penggerak FGC. 
3. Hubungan temperatur belitan dan resistansi belitan motor FGC menunjukkan bahwa 
semakin tinggi temperatur belitan maka semakin tinggi pula nilai resistansi pada belitan 
motor FGC atau perubahan kenaikan temperatur belitan motor berbanding lurus dengan 
nilai resistansi belitan motor FGC. 
4. Hubungan temperatur ruangan dengan temperatur belitan motor FGC menunjukkan bahwa 
meningkatnya nilai temperatur ruangan motor menyebabkan meningkatnya temperatur 
belitan pada motor FGC. 
5. Hubungan tahanan belitan dengan arus motor FGC menunjukkan bahwa meningkatnya 
tahanan belitan pada motor menyebabkan menurunnya nilai arus pada operasi motor FGC 
tersebut. Meningkatnya tahanan belitan motor FGC berbanding terbalik dengan besarnya 
nilai arus yang digunakan untuk motor penggerak FGC. 
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